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ABSTRACT
Culture, which is the nation's wealth, must continue to be introduced and preserved following the development of the times. Studying culture by connecting scientific knowledge to conservation through education to train attitudes cultural awareness. A generation that has been trained in attitude cultural awareness will have a sense of the importance of culture and always package it according to developments over time. Learning using an integrated PBL model of Malay cultural ethnochemistry such as curd milk with chemical kinetics material can improve attitudes cultural awareness student. The research method used is, namely Quasy Experience (quasi-experiment) using design nonequivalend pre-test post-test control group design. The research was conducted at SMAN 2 Siak Hulu, Kampar, Riau Province with a population of class XI Science. Attitude indicators cultural awareness used, stated by Wunderle, namely data and information, culture consideration, cultural knowledge, cultural understanding, and cultural competence. The research results showed the influence of the model Problem Based Learning integrated ethnochemistry of Malay culture that attitude cultural awareness in the experimental class the average was 81.85 in the Very Good category, while the cultural awareness attitude in the control class had an average of 60.84 in the Fairly Good category. Great contribution of learning models to attitudes cultural awareness is 56.1%.
Keywords: PBL, ethnochemistry, malay culture, cultural awareness
ABSTRAK
Kebudayaan yang menjadi kekayaan bangsa harus terus diperkenalkan dan dilestarikan mengikuti perkembangan zaman. Mempelajari budaya dengan menghubungkan pengetahuan sains salah satu pelestarian melalui pendidikan agar melatih sikap cultural awareness. Generasi yang telah terlatih sikap cultural awareness akan memiliki rasa pentingnya budaya dan selalu mengemas sesuai perkembangnya zaman. Pembelajaran dengan menggunakan model PBL terintegrasi etnokimia budaya melayu seperti susu dadih dengan materi kinetika kimia dapat meningkatkan sikap cultural awareness siswa. Metode penelitian digunakan yaitu Quasy Eksperiment (kuasi eksperimen) dengan menggunakan desain nonequivalend pre-test post-test control group design. Penelitian dilakukan di SMAN 2 Siak Hulu, Kampar Provinsi Riau dengan populasi kelas XI IPA. Indikator sikap cultural awareness yang digunakan, dikemukakan oleh Wunderle, yaitu data dan information, culture consideration, cultural knowledge, cultural understanding, dan cultural competence. Hasil penelitian didapatkan pengaruh model Problem Based Learning terintegrasi etnokimia budaya melayu bahwa Sikap cultural awareness pada kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 81,85 dengan kategori Sangat Baik, sedangkan Sikap cultural awareness pada kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 60,84 dengan kategori Cukup Baik. Besar sumbangan model pembelajaran terhadap sikap cultural awareness adalah 56,1%. 
Kata Kunci: PBL, Etnokimia, Budaya Melayu, Cultural Awareness
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]PENDAHULUAN
Indonesia memiliki keragaman budaya yang menjadi keindahan bangsa. Degradasi budaya daerah dan nasional dipicu oleh pesatnya perubahan zaman dan cara berpikir manusia akibat globalisasi dan tidak membangkitkan pola kemasyarakatan dalam lingkup budaya daerah dan nasional itu sendiri (Hildigardis, 2019). Dampak dari globalisasi tersebut menyebabkan perubahan sikap terhadap nilai-nilai budaya. Pemuda merupakan generasi bangsa, akan bertambak juga terhadap lunturnya nilai-nilai nasionalisme (Pujasmara et. al., 2021). Safitri et. al., (2018) menyampaikan dalam penelitiannya bahwa akibat kurangnya kesadaran budaya bangsanya sendiri pada generasi muda, salah satunya dari unsur masuknya budaya barat yang begitu cepat mempengaruhi kebudayaan bangsa Indonesia.
Menurutu Zafi (2018) antara pendidikan dan budaya tidak terpisahkan karena terdapat hubungan yang sangat erat dalam arti keduanya berkenaan dengan suatu hal yang sama yaitu nilai-nilai. Tepayakul (2021) menyampaikan bahwa kesadaran budaya memiliki unsur dalam dimensi afektif yang tidak dibawa sejak lahir tetapi mencerminkan pemikiran masyarakat. Kesadaran budaya membuka pikiran seseorang terhadap perspektif yang berbeda (Sariata, 2022). Kesadaran budaya membantu seseorang dalam melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap konteks budaya di sekitarnya. Ini termasuk mempertimbangkan norma, nilai, dan kebiasaan budaya yang dapat memengaruhi persepsi dan tindakan individu (Bisri, M. et al., 2016). Oleh karena itu, sikap cultural awareness perlu dikembangkan dalam rangka pelestarian budaya dan memajukan budaya yang terlibat dalam kemajuan zaman.
Menurut Ramdani et al. (2020) salah satu masalah yang dihadapi bangsa Indonesia adalah masih kurang inovatif dalam proses pembelajaran, kemampuan berpikir kritis tidak dipromosikan pada peserta didik, dan pengajaran di kelas terutama berfokus pada menghafal fakta tanpa penekanan pada pemahaman. Dalam proses pembelajaran juga kurang melibatkan kebudayaan dalam memahami konsep.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMAN 2 Siak Hulu, SMAN 3 Siak Hulu dan SMAN 2 Tambang diketahui beberapa permasalahan bahwa yang membuat model Problem Based Learning kurang berjalan di antaranya:  1) Penerapan model PBL dalam pembelajaran kimia belum terstruktur. 2) belum pernah diintegrasikan dengan budaya. 3) guru masih terbiasa dengan awal pembelajaran melakukan penjelasan materi kepada siswa. 4) pada hasil penilaian harian pada materi laju reaksi, siswa yang mencapai KKM sebesar 65%.
Penerapan pembelajaran yang berpusat pada siswa yang dapat membantu siswa menjadi lebih terlihat sifat cultural awareness salah satunya dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) diintegrasikan dengan budaya. Menurut Rahmadani (2019), model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran yang bisa membuat siswa aktif melalui pemberian masalah dari dunia nyata diawal pembelajaran. Proses pembelajaran yang memiliki ciri-ciri pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah yang memiliki konteks dengan dunia nyata seperti tentang budaya sekitar, pembelajaran berkelompok aktif, merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah dan solusi dari masalah tersebut (Yulianti & Gunawan, 2019).
Etnokimia salah satu pendekatan pembelajaran kimia yang mempelajari ilmu kimia berdasarkan perspektif budaya (Rahmawati et. al., 2020). Pengetahuan lokal bersumber dari penalaran dan gagasan tentang kehidupan sehari-hari, termasuk budaya tradisional, dan nilai-nilai, kepercayaan (C. A. Dewi et al., 2021). Minat siswa terhadap sains akan meningkat dan sains akan lebih mudah dipahami jika pendidikan sains dihasilkan dari perspektif budaya lokal yang terorganisir dan dikaitkan dengan kejadian tertentu. (C. A. Dewi et al., 2019). Hal ini diperkuat dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan pembelajaran berbasis budaya; temuan ini menunjukkan bahwa siswa lebih terlibat dalam kelas kimia ketika materinya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Rahmawati & Ridwan, 2017).
Budaya melayu salah satu konten budaya yang bisa dihubungkan dalam pengetahuan sains. Nilai-nilai budaya harus ditanamkan dan disosialisasikan kepada peserta didik melalui proses pembelajaran etnokimia budaya Melayu yang terpadu guna mencegah tergerusnya budaya masyarakat Melayu. Mengingat generasi penerus perlu dididik dengan pengetahuan kearifan lokal, maka etnokimia memegang peranan penting dalam sosialisasi di masa globalisasi ini. Konsep adat pada kelompok tradisi Melayu Alam menunjukkan adanya interaksi yang mendalam dan signifikan antara manusia dengan alam sekitarnya (Ilhami et al., 2021).
Menurut Sunyono (2009), aktivitas belajar siswa yang rendah dalam mata pelajaran kimia karena adanya anggapan bahwa kimia adalah ilmu yang sulit dipelajari dan Sunyono et al. (2005) menyatakan bahwa rendahnya hasil pencapaian belajar siswa dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan permasalahan yang berkaitan dengan reaksi dan perhitungan atau stoikiometri kimia, sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mengerti dan memahami bahwa kimia merupakan ilmu yang sangat dekat kehidupan sehari-hari.
Kinetika kimia salah satu materi pokok dalam pembelajaran kimia di kelas XI SMA/MA yang sangat penting. Hal ini dikarenakan materi kinetika kimia sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan meningkatkan kapasitas seseorang untuk berpikir kritis (Wangge, Y., 2021). Meskipun materi laju reaksi ini berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, namun siswa masih kesulitan untuk mempelajarinya. Muliaman & Mellyzar (2020) mengatakan bahwa, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi laju reaksi yang bersifat kompleks. Didukung dengan penelitian Oktaviani & Mahidin (2017) bahwa sebagian besar siswa yang mempelajari laju reaksi belum sepenuhnya memahami konsep yang diberikan guru karena kesulitan dalam memahami perhitungan dan rumus serta hanya menghafal informasinya.
Berdasarkan paparan di atas, maka untuk meningkatkan cultural awareness siswa pada materi kinetika kimia, maka sangat diperlukan model pembelajaran yang disiapkan dengan matang dari seorang guru. Pembelajaran yang harus mendukung aktivitas dan efisiensi sehingga akan mendorong membangkitkan cultural awareness siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi etnokimia budaya Melayu yang bertujuan untuk meningkatkan cultural awareness siswa pada materi kinetika kimia. Ini dipertegas oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Amora et. al., (2024) bahwa model model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnokimia dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa untuk memahami budaya yang berhubungan dengan konsep.
METODOLOGI
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen menggunakan metode Quasy Eksperiment (kuasi eksperimen) dengan desain nonequivalend pre-test post-test control group design yang mana sampel diambil tidak secara random (Hastjarjo, 2019). Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Siak Hulu berjumlah 306 orang siswa yang terbagi menjadi 9 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan yang didasarkan pada ketentuan dan kebutuhan dari penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model Problem Based Learnig (PBL) terintegrasi etnokimia budaya melayu terhadap peningkatan cultural awareness siswa pada muatan kinetika kimia, yaitu dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model Problem Based Learnig (PBL) terintegrasi etnokimia budaya melayu, sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran pendekatan saintifik. Sebelum dilakukan perlakuan kedua kelas diambil nilai pre-test untuk melihat normalitas dan homogenitas kedua kelas. Selanjutnya dilakukan perlakuan dan diakhiri dengan post-test. Adapun desain dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
[bookmark: _Hlk165886416]Tabel 1. Rancangan Penelitian Nonequivalend Control Group Design 
	Group
	Pretest
	Treatment 
	Posttest 

	E
	Y1
	X
	Y2

	K
	Y1
	-
	Y2


Keterangan:  
E	: Kelas Eksperimen
K	: Kelas Kontrol
[bookmark: _Hlk165887379]X	: Kelompok kelas eksperimen yang diberikan perlakuan model PBL terintegrasi etnokimia budaya melayu 
- 	: Kelompok kelas dengan pendekatan saintifik
Y1 	:  Pre-test kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol
  Y2 	: Post-test kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Adapun instrumen yang digunakan untuk mengukur cultural awareness siswa adalah angket dengan 5 indikator yang dikemukakan oleh Wunderle (2006), yaitu data dan information, culture consideration, cultural knowledge, cultural understanding, dan cultural competence. Angkat cultural awareness disajikan pada Tabel 2.
[bookmark: _Hlk144416406]Tabel 2. Indikator Cultural Awareness
	No.
	Indikator
	Deskripsi
	Pernyataan 

	1.
	Data dan information
	· Mengukur bagaimana peserta didik memperoleh data dan informasi budaya
	1-6

	2.
	Culture consideration
	· Mengukur sejauh mana peserta didik mempertimbangkan suatu budaya yang diperoleh
	7-13

	3.
	Cultural knowledge
	· Mengukur sejauh mana peserta didik mengenal budaya sendiri dan orang lain
	14-19

	4. 
	Cultural understanding
	· Mengukur sejauh mana peserta didik memahami budaya sendiri dan orang lain
	20-26

	5. 
	Cultural competence
	· Mengukur sejauh mana peserta didik memahami pelestarian budaya.
	27-33



Angket yang diberikan untuk melihat sikap cultural awareness peserta didik, sebelumya sudah divalidasi oleh ahli dan ujicoba. Interpretasi data persentase hasil kuesioner maka digunakan pedoman yang tertera pada Tabel 3 dan Tabel 4.
Tabel 3. Pengkategorian Hasil Kuesioner
	Skala Nilai
	Skor Standar
	Keterangan

	81-100
	A
	Sangat Baik

	66-80
	B
	Baik

	56-65
	C
	Cukup Baik 

	41-55
	D
	Kurang Baik

	≤ 40
	E
	Tidak Baik


(Arikunto, 2005)

[bookmark: _Hlk144416474]            Tabel 4. Interpretasi Skor Kuesioner
	Persentase
	Kategori

	3,68 – 5,00
	Tinggi

	2,34 – 3,67
	Sedang

	1,00 – 2,33
	Rendah


                                                                                      (Arikunto, S., 2019)
Penelitian awal dilakukan mengembangkan instrument cultural awareness dan kemudian divalidasi oleh dosen. Setelah instrumen dinyatakan valid dilakukan ujicoba untuk mendapatkan realibilitas intrumen tersebut. Kemudian dilakukan penyebaran angket terhadap siswa menggunakan instrument cultural awareness yang sudah dikembangkan. Melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi etnokimia budaya melayu dan kelas kontrol dengan pendekatan saintifik. 
Pengujian pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi etnokimia budaya melayu terhadap sikap cultural awareness, dilakukan dengan uji MANOVA melalui software analisis IBM SPSS Statistics 22 for Windows.
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan dua kelas dalam satu sekolah yaitu kelas eksperimen (model PBL terintegrasi etnokimia budaya melayu) dan kelas kontrol (pendekatan saintifik). Sebelum diberikan instrument cultural awareness pada siswa maka divalidasi terlebih dahulu oleh ahli dan ujicoba. Hasil validitas dan reliabilitas didapatkan bahwa Setiap item butir pertanyaan indikator cultural awareness memiliki nilai alfa cronbach antara 0,953-0,956 dan 0,958. Nilai korelasi item lebih dari 0,3 yang berarti bahwa setiap item diterima dan reliabel. 
Pada masing-masing kelas diambil data sikap cultural awareness melalui mekanisme pre-test dan post-test. Hasil pre-test digunakan sebagai salah satu syarat uji normalitas dan homogenitas sampel. Hasil uji normalitas dan homogenitas sampel disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6.
   Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Pre-test Sikap Cultural Awareness 
	Kelas
	Xmin
	Xmax
	
	SD
	Shapiro Walk
	Kesimpulan

	
	
	
	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	

	XI2
	43
	68
	55,82
	6,373
	0,965
	36
	0,297
	Normal

	XI3
	44
	67
	54,04
	6,093
	0,996
	36
	0,329
	Normal


Tabel 5 merupakan hasil uji normalitas sampel dan diperoleh nilai sig. > 0,05 yang dapat diinterpretasikan bahwa data pre-test cultural awareness terdistribusi normal.
    Tabel 6. Uji Homogenitas Hasil Pre-test Sikap Cultural Awareness
	Levene
	df1
	df2
	Sig.
	Kesimpulan

	0,059
	1
	70
	0,809
	Homogen


Tabel 6 merupakan hasil uji homogenitas sampel, dari hasil analisis diperoleh nilai sig. > 0,05 yang dapat diinterpretasikan bahwa data pre-test cultural awareness terdistribusi homogen. Setelah diberikan perlakuan pada kelompok sampel maka pada akhir pertemuan diberikan post-test, hasil post-test sikap cultural awareness disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Post-test Sikap Cultural Awareness 
	No
	Kelas
	N
	Xmax
	Xmin
	
	SD

	1
	Eksperimen
	36
	97,7
	64,4
	81,85
	10,228

	2
	Kontrol
	36
	75
	44,7
	60,82
	8,041


Berdasarkan Tabel 7, nilai hasil rata-rata post-test sikap cultural awareness kelas eksperimen yang menerapkan model PBL terintegrasi etnokimia budaya melayu lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang menggunakan pendekatan saintifik. Sikap cultural awareness pada kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 81,85 dengan kategori Sangat Baik, sedangkan Sikap cultural awareness pada kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 60,84 dengan kategori Cukup Baik. 
Penggunaan model PBL terintegrasi etnokimia budaya melayu berpengaruh positif terhadap sikap cultural awareness siswa. Kelas yang menggunakan model PBL terintegrasi etnokimia budaya melayu dalam pembelajarannya, membahas tentang budaya yang ada dalam kehidupan sehari-hari siswa seperti asam durian, tapai ketan hijau, arang bakau, susu dadih dan pekasam yang dihugungkan dalam materi kinetika kimia. Budaya melayu tersebut dihubungkan dengan pengetahuan sains sehingga meningkatkan rasa keingintahu siswa. Etnokimia budaya melayu dimuatkan dalam LKPD yang akan menuntun siswa dalam belajar.  Etnokimia budaya melayu yang dibahas secara lengkap terdapat pada Tabel 8.

Tabel 8. Etnokimia Budaya Melayu pada Materi Kinetika Kimia
	Pertemuan
	Materi Laju
	Etnokimia Berbasis Budaya Melayu

	1
	Faktor Suhu
	· Dadih (Kampar): susu yang difermentasikan secara spontan dengan bakteri asam laktat yang dihasilkan dari bambu yang masih baru. Pada fermentasi ini, jika suhu terlalu tinggi maka mikroba yang dihasilkan pada bambu dapat mati dan pada suhu renda membuat mikroba tidak aktif sehingga tidak dapat memfermentasi susu. Suhu yang dibutuhkan adalah 27-330C

	
	Faktor Katalis
	· Kapur sirih dari kulit kerang: CaO dihasilkan dari kulit kerang digunakan sebagai katalis dalam pembuatan biodiesel 

	2
	Faktor Luas Permukaan 
	· Arang Bakau Indragiri Hilir: Arang bakau dengan ukuran yang lebih kecil atau memperluas permukaan sehingga cepat terbakar

	
	Teori Tumbukan
	· Asam durian (Kampar): Fermentasi pembuatan tempoyak durian memiliki dua cara yaitu pertama menggunakan tambahan garam terhadap daging buah durian dan kedua menggunakan ragi yang memiliki waktu fermentasi lebih cepat.

	
	Mekanisme Reaksi
	· Tape ketan hijau (Tembilahan): fermentasi tape ketan hijau dengan penambahan ragi yang bisa mempercepat proses fermentasi dengan tekstur yang lembut dan sedikir berair. Pewarna alami yang digunakan yaitu dari daun katuk (Sauropus Androgynus)

	3
	Faktor Konsentrasi
	· Pekasam (Kampar): fermentasi ikan sungai dengan bakteri asam laktat yang dihasilkan dari penambahan garam. Konsentrasi garam yang berbeda dapat mempengaruhi kecepatan fermentasi.
· Kue Apam kukus: Ragi diperoleh dari air tape ubi yang aktif akan mengonsumsi gula sederhana dan menghasilkan karbon dioksida (CO2). Pembentukan CO2 menyebabkan adonan mengembang dan menghasilkan tekstur yang empuk dan berongga pada kue. Ragi akan memakan gula yang ada dalam adonan dan mengubahnya menjadi gas dan produk sampingan lainnya, termasuk alkohol.

	4
	Orde Reaksi
	· Minyak Kelapa Indragiri Hilir: Pemanfaatan kelapa dalam pembuatan minyak goreng.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siwale et al. (2020) penerapan model dengan konteks etnokimia berpengaruh besar terhadap proses pembelajaran seperti peningkatan pemahaman terhadap fenomena yang relevan dengan etnokimia dari cakupan lokal secara tidak langsung dapat melatih kemampuan berpikir kritisnya. Penerapan etnokimia dalam pendidikan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dan menumbuhkan sikap ilmiah serta kemampuan berpikir kritis. Dapat juga digunakan untuk mengintegrasikan etnokimia dengan model pembelajaran, strategi pembelajaran, atau sebagai sumber belajar dan penyelidikan ilmiah (Wahyudiati & Fitriani, 2021). Menampilkan kebudayaan melayu dalam pengetahuan sains akan meningkatkan rasa keingintahuan dan kesadaran budaya peserta didik.  Menurut Rahmawati et. al., (2019), penyajian etnokimia merupakan pembelajaran kimia yang bermakna yang mana konten dikaitkan dengan konteks dan fenomena sehari-hari, pengalaman belajar mendorong siswa untuk lebih kritis, mengembangkan siswa yang berpikiran terbuka, dan tertarik pada budaya sehingga semakin sadar dan bertanggung jawab terhadap budaya mereka.
Siswa diajarkan untuk aktif dalam belajar dengan mencari informasi-informasi sains dalam budaya dan berani dalam penyampaian pendapat dalam berdiskusi. Aktivitas ini tertuang pada tahapan ideas dan learning issues dalam model PBL terintegrasi etnokimia budaya melayu. Pada tahapan ideas, peserta didik dalam kelompok diminta untuk mencari jawaban atas masalah yang ditampilkan berkaitan tentang etnokimia seperti pengaruh susu dadih terhadap suhu dan pada tahap learning issues, peserta didik diminta mempresentasikan hasil kerja dalam kelompok. Model PBL merupakan proses pembelajaran berdasarkan pendekatan konstruktivisme yang mampu meningkatkan kemampuan siswa aktivitas dalam mengkonstruksi sikap, pengetahuan, dan pengalaman belajar kimia siswa (Wahyudiati, 2022).
Profil cultural awareness dilihat berdasarkan ketercapaian perindikator pada kelas eksperimen. Skor yang didapatkan pada setiap penilaian indikator dikategorikan berdasarkan penilaian ideal. Profil cultural awareness berdasarkan persentase tiap indikator dapat dilihat pada Gambar 1.

     Keterangan:
1. Data dan Information
2. Culture Consideration
3. Cultural Knowledge
4. Cultural Understanding
5. Cultural Competence
[bookmark: _Hlk164154805]Gambar 1. Profil Cultural Awareness Per Indikator

Berdasarkan analisis Gambar 1 didapatkan bahwa pada kelas eksperimen, persentase skor kategori paling tinggi berada pada indikator data dan information, dan indikator kategori terendah yaitu cultural understanding. Hasil lengkap kategori setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Kategori Setiap Indikator Cultural Awareness 
	No
	Indikator Cultural Awareness
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	
	
	Kategori
	
	Kategori

	1
	Data dan information
	3,41
	Sedang
	1,75
	Rendah 

	2
	Culture consideration
	3,37
	Sedang
	2,63
	Sedang

	3
	Cultural knowledge
	3,24
	Sedang
	2,6
	Sedang

	4
	Cultural understanding
	3,09
	Sedang
	2,52
	Sedang

	5
	Cultural competence
	3,19
	Sedang
	2,63
	Sedang

	
	Rata – rata
	3,26
	Sedang
	2,43
	Sedang



Kategori setiap indikator cultural awareness didapatkan dengan penilaian ideal. Berdasarkan analisis Gambar 9 profil cultural awareness rata-rata paling tinggi di kelas eksperimen berada pada indikator data dan information. Indikator data dan information memiliki pernyataan bagaiman peserta didik mendapatkan informasi mengenai budaya melayu salah satunya melalui LKPD yang diberikan oleh guru yang memuat tentang etnokimia. Berdasarkan penelitian Azizah & Shidiq (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran yang berkonteks etnokimia, integrasi antara budaya dengan kimia tidak hanya menciptakan pembelajaran kimia yang lebih bermakna kepada peserta didik, akan tetapi juga turut melestarikan budaya bangsa. Peserta didik diberikan kesempatan dalam merumuskan, merundingkan dan mengambil keputusan terkait dengan etnokimia yang disajikan dalam proses pembelajaran. Etnokimia yang disajikan terkadang merupakan yang jarang didengar oleh peserta didik dalam hal pengetahuan kimia sehingga menimbulkan rasa keingintahuan. Rasa ingin tahu ini dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar sehingga mereka terdorong untuk menginvestigasi hal tersebut melalui penelusuran artikel ataupun buku terkait. Etnokimia sebagai penerapan gagasan kimia dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sebagaimana tercermin dalam adat istiadat, simbol, sistem nilai, struktur sosial, dan barang budaya yang diakui relevan dengan gagasan atau praktik kimia yang ada di semua budaya. Karena benda-benda budaya menambah makna pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, memasukkannya ke dalam pengajaran kimia sebagai sumber belajar memiliki efek yang menguntungkan dalam meningkatkan pemahaman ide-ide kimia. (Wahyudiati, 2021).
Uji Manova dengan menggunakan data nilai post-test sikap cultural awareness kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengaruh model pembelajaran secara univariat dapat dilihat berdasarkan Test of Between Subject Effects. Hasil Test of Between Subject Effects disajikan pada Tabel 10.

[bookmark: _Hlk164204452]              Tabel 10. Hasil Test of Between Subject Effects 
	Variabel Dependen
	Df
	F
	Sig.
	Partial Eta Squared

	Cultural Awareness
	1
	89,345
	0,000
	0,561



Tabel 10 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap cultural awareness siswa melalui penerapan model PBL terintegrasi etnokimia budaya melayu dan saintifik dengan nilai F(89,345) = 0,000 (p<0,05). Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan sikap cultural awareness antara peserta didik yang belajar menggunakan model PBL terintegrasi etnokimia budaya melayu dan Saintifik.
Besar sumbangan yang diberikan oleh model pembelajaran terhadap sikap cultural awareness siswa dapat dilihat dari nilai partial eta squared pada tabel lalu dikalikan 100%. Berdasarkan data partial eta square sebesar 0,561 maka besar sumbangan model pembelajaran terhadap sikap cultural awareness adalah 56,1%.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, hasil temuan, dan pembahasan yang telah ditemukan dapat ditarik kesimpulan secara umum bahwa model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi etnokimia budaya melayu berpengaruh terhadap sikap cultural awareness siswa pada materi Kinetika Kimia, secara rincinya diuraikan sebagai berikut:
1. Tingkat cultural awareness peserta didik melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi etnokimia budaya melayu berada pada tingkat tinggi dengan skor rata-rata sebesar 81,85. Pada tiap indikator (data dan information, culture consideration, cultural knowledge, cultural understanding, dan cultural competence) mencapai kategori sedang (2,34 < x < 3,67).
2. Terdapat perbedaan cultural awareness antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi etnokimia budaya melayu dan pendekatan saintifik pada materi kinetika kimia.
3. Besar sumbangan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi etnokimia budaya melayu terhadap sikap cultural awareness sebesar 56,1%.
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